
www.tem poin ter ak tif.com www.ko ran tem po.com

IMAM YUNNI (TEM PO)

Byar-pet jalan terus.....

Darmono Diragukan Bisa Pimpin Kejaksaan » A2SENIN 27 SEPTEMBER 2010 | EDISI NO. 3310 | TA HUN X 
56  HA LA MAN | RP 3.000 (DI LUAR JAWA + ONGKOS KIRIM)

Mantan Wakil Perdana 
Menteri Malaysia Anwar 
Ibrahim (tengah) berbicara 
dalam acara Studium 
Generale di Hotel Four 
Seasons, Rasuna Said, 
Jakarta, kemarin. Pada 
kesempatan tersebut Anwar 
membahas perlunya reforma-
si politik dan demokratisasi 
di Malaysia untuk menuju 
persahabatan setara dengan 
Indonesia.

Berita di halaman A7

ADITIA NOVIANSYAH (TEMPO)

Hubungan 
Setara

JAKARTA — Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono masih 
menyimpan rapat-rapat nama 
calon Kepala Kepolisian Republik 
Indonesia yang akan ia ajukan 
kepada Dewan Perwakilan 
Rakyat pekan ini. Namun sumber 
Tempo di kalangan pengurus teras 
Partai Demokrat membisikkan 
bahwa Presiden sudah memilih 
satu nama untuk menggantikan 
Jenderal Bambang Hendarso 
Danuri. “Imam Sudjarwo yang 
akan diajukan Presiden,” kata 
sumber itu kemarin.

Nama Komisaris Jenderal 
Imam Sudjarwo memang tengah 
bersaing dengan Komisaris 
Jenderal Nanan Soekarna untuk 
menjadi orang nomor satu di 
Kepolisian. Imam, terakhir 
menjabat Kepala Lembaga 
Pendidikan Kepolisian, resmi 
menjadi jenderal bintang 
tiga pada 20 September lalu. 
Adapun Nanan, yang lebih 

dulu menyandang bintang tiga, 
terakhir menjabat Inspektur 
Pengawasan Umum Polri. 

Di Garut, Jawa Barat, Ketua 
Umum Partai Demokrat 
Anas Urbaningrum meminta 
Presiden Yudhoyono 
hanya mengajukan 
satu nama calon 
Kepala Polri kepada 
DPR. “Untuk mence-
gah transaksi-trans-
aksi yang tidak perlu,” 
kata Anas saat meng-
hadiri Muktamar 
IX Persatuan Islam 
kemarin. 

Menurut Anas, pengajuan 
satu calon Kepala Polri juga 
akan memudahkan pekerjaan 
DPR. Dewan tinggal menyetujui 
pilihan Presiden, bukan memi-
lih Kepala Polri baru. “Dengan 
begitu, tidak akan ada politisasi 
di DPR,” ujar Anas. 

Anas menambahkan, Presiden 

Yudhoyono tengah memper-
timbangkan dua nama calon 
Kepala Polri yang telah bere-
dar di masyarakat. Keduanya 
sedang ditimbang-timbang dari 
aspek kapasitas, kapabilitas, 

dan integritasnya. 
Namun Anas meng-
aku belum tahu siapa 
yang paling berpelu-
ang dipilih Presiden. 
“Itu hak prerogatif 
Presiden. Kedua 
nama cukup mampu 
memimpin kepolisi-
an,” kata Anas.

S e k r e t a r i a t 
Ga bungan Partai Koalisi pun 
telah memberikan masukan 
kepada Presiden soal calon 
Kepala Polri ini. “Setgab telah 
membahas, brain storming, 
calon-calon Kapolri yang punya 
peluang,” kata Ketua Fraksi 
Partai Amanat Nasional Tjatur 
Sapto Edi kemarin. 

Selain Imam dan Nanan, 
menurut Tjatur, koalisi par-
tai pendukung pemerintah 
Yudhoyono itu membahas pelu-
ang nama-nama lain, seperti 
Kepala Kepolisian Daerah 
Sumatera Utara Inspektur 
Jenderal Oegroseno dan Kepala 
Polda Metro Jaya Inspektur 
Jenderal Timur Pradopo. 

Menurut Tjatur, Sekretariat 
Gabungan tidak sampai menja-
gokan salah satu nama. Mereka 
hanya memberi masukan berupa 
plus-minus para calon. Misalnya, 
mereka menilai Imam Sudjarwo 
sebagai sosok yang profesional, 
bersih, dan bersahaja. 

Mereka menilai Nanan seba-
gai figur yang berpengalaman, 
tegas, punya program memikat, 
dan memenuhi unsur senioritas 
di Polri. “Kita tunggu saja siapa 
nama yang diajukan Presiden 
ke DPR,” ujar Tjatur.

● AMIRULLAH | SIGIT ZULMUNIR |JAJANG

Imam Sudjarwo Calon Terkuat Kapolri 
“Untuk mencegah transaksi yang 

tak perlu.”

Imam Sudjarwo
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Di Balik Aksi Densus 88

S erangan berdarah ke Markas Kepolisian Sektor
Hamparan Perak, Deli Serdang, Sumatera Utara,
menunjukkan aksi pelaku kejahatan sudah

mengkhawatirkan. Kepolisian di wilayah itu mesti
menjalankan siaga satu, apalagi bila benar peristiwa
Deli Serdang merupakan serangan balasan dari ke-
lompok yang merampok Bank CIMB Niaga Medan,
Agustus lalu.

Dalam situasi genting itu, datangnya pasukan khu-
sus kepolisian, yakni Detasemen Khusus Antiteror—
dikenal dengan sebutan Densus 88—ke Medan me-
mang merupakan kebutuhan. Dengan keterampilan
yang spesial, dalam waktu singkat Densus 88 menja-
ring sejumlah tersangka. Keadaan seakan sepenuhnya
berada dalam kendali kepolisian.

Dalam kehebohan serang-menyerang ini, sempat
pula terdengar tak adanya koordinasi antara kepolisi-
an setempat dan Densus 88. Kepala Kepolisian Daerah
Sumatera Utara Jenderal Oegroseno menyatakan tak
tahu-menahu adanya operasi penangkapan tersangka
perampok CIMB Niaga. Betapapun tinggi tingkat ke-
rahasiaan operasi Medan, tak sepatutnya kepala kepo-
lisian di daerah tersebut tidak diberi tahu.

Kepolisian tak bisa bertindak lain kecuali secepat-
nya merapikan koordinasi ini. Kekompakan sangat di-
butuhkan, lebih-lebih mengingat dua kejadian di Su-
matera Utara itu menelan korban aparat keamanan.
Operasi perburuan teroris tak bisa dilakukan maksi-
mal apabila tak ada satu “bahasa”di markas kepolisi-
an.

Peristiwa CIMB Niaga dan Hamparan Perak itu
membawa sejumlah konsekuensi. Pertama, jika benar
kelompok pelaku perampokan CIMB Niaga ada kait-
annya dengan terorisme, sudah terjadi pergeseran tar-
get sasaran serangan. Semula mereka biasa menyerang
simbol-simbol kepentingan Amerika dan sekutunya
dengan mengebom kedutaan asing, bar, kafe, atau ho-
tel yang mereka anggap berkaitan dengan “musuh be-
sar”itu.Tapi pelaku kini sudah berani menargetkan
markas kepolisian. Penyebab pergeseran ini perlu di-
pelajari.

Kedua, peran pasukan khusus seperti Densus 88
memang sangat diperlukan. Namun pasukan khusus
ini tetap perlu dikontrol. Koordinasi dengan kepolisi-
an setempat seyogianya merupakan bentuk kontrol
itu. Friksi internal di balik tiadanya koordinasi harus
segera disetrika. Masing-masing pihak hendaknya se-
gera menindas ego sektoral, agar operasi bisa lebih
maksimal.

Ketiga, kelompok yang beraksi di Medan dan Ham-
paran Perak ditengarai sebagai narapidana terorisme
yang telah bebas dari penjara. Para pelaku teror
mengaku dipimpin Abu Tholut alias Mustofa, yang
pernah ditangkap pada 2003 untuk kepemilikan sen-
jata ilegal. Ini menunjukkan bahwa sistem penjara ga-
gal menjinakkan para terpidana terorisme. Bahkan
bukan hal yang baru bahwa narapidana teroris malah
merekrut anggota baru di penjara. Dari hotel prodeo
itu mereka malah menggalang kekuatan dengan ja-
ringan di luar penjara dan merencanakan aksi teror
baru. Program rehabilitasi para narapidana terorisme
mesti jauh lebih ketat dan efektif.

Tiga pekerjaan besar ini sebaiknya tidak ditunda-
tunda. Masyarakat perlu jaminan rasa aman.Yang ter-
penting, kita tak mau menyaksikan negara ini kalah
oleh para teroris. ●

KUTIPAN

“Untuk mencegah transaksi-transaksi yang
tidak perlu.”

Ketua Umum Partai Demokrat Anas Urbaningrum, me-
minta Presiden Yudhoyono hanya mengajukan satu nama
calon Kepala Polri kepada DPR, di Garut kemarin.

“Saya enggak yakin dia akan bagus sebagai
Jaksa Agung.”

Ketua Harian Masyarakat Pemantau Peradilan Indonesia
Hasril Hertanto, tentang figur Jaksa Agung Darmono, di Ja-
karta kemarin.

Dia berjanji menuntaskan 
kasus-kasus besar. 

JAKARTA — Sejumlah kalangan masih ra-
gu terhadap kemampuan Wakil Jaksa
Agung Darmono menduduki posisi Jak-
sa Agung. Ketua Harian Masyarakat Pe-
mantau Peradilan Indonesia Hasril Her-
tanto, misalnya, menilai Darmono belum
memiliki capaian bagus selama menjadi
pejabat di Kejaksaan Agung.“Saya eng-
gak yakin dia akan bagus sebagai Jaksa
Agung,”kata Hasril kemarin.

Hasril menilai berdasarkan rekam je-
jak Darmono selama menjadi Kepala
Kejaksaan Tinggi DKI, Kepala Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Kejaksaan
Agung, Jaksa Agung Muda Pembinaan,
dan ex-officio Ketua Reformasi Kejak-
saan. “Dari situ, belum ada yang luar
biasa,” ujar Hasril. “Secara formalitas,
nilai Darmono 3,8 dari skala 4. Tapi
yang kami lihat tidak seperti itu.”

Darmono, menurut Hasril, juga belum
memaparkan dengan jelas visinya ten-
tang Kejaksaan Agung di masa depan.
“Kalau hanya bilang akan membawa

Kejaksaan menjadi lebih baik, itu kan
biasa,”kata Hasril.

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
memberhentikan Jaksa Agung Hendar-
man Supandji setelah Mahkamah Konsti-
tusi memutuskan bahwa masa jabatan
Hendarman berakhir Rabu pekan lalu.
Presiden lalu menunjuk Darmono seba-
gai pelaksana tugas Jaksa Agung.Di ling-
kup internal Kejaksaan Agung, Darmono
disebut-sebut sebagai salah seorang kan-
didat kuat pengganti Hendarman.

Peneliti Divisi Hukum Indonesia Cor-
ruption Watch, Donal Fariz, mengatakan
prestasi Darmono di Kejaksaan Agung
dan di Satuan Tugas Pemberantasan
Mafia Hukum juga tidak ada yang luar
biasa. Karena itu, Donal berharap pe-
nunjukan Darmono sebagai pelaksana
tugas mestinya sebatas untuk mengakhi-
ri polemik soal keabsahan Jaksa Agung.

Langkah Presiden tersebut, kata Do-
nal, seharusnya tidak mempengaruhi
pandangan soal pentingnya mencari
pengganti Hendarman dari kalangan
luar kejaksaan. “Kami masih mendo-
rong agar Presiden memilih calon eks-
ternal,”ujar Donal kemarin.

Darmono berjanji melakukan tero-
bosan dengan menuntaskan berbagai
kasus besar yang menyita perhatian
publik.“Kasus yang menyebabkan keru-
gian negara yang tidak sedikit dan meli-
batkan pejabat publik,”kata Darmono.

Darmono menyebutkan contohnya,
yakni penuntasan kasus korupsi yang
diduga melibatkan Gubernur Kaliman-
tan Timur Awang Faroek dan kasus Sis-
tem Administrasi Badan Hukum (Sis-
minbakum) yang melibatkan mantan
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Ma-
nusia Yusril Ihza Mahendra.

Darmono pun berjanji tak akan mem-
biarkan penanganan kasus-kasus di Ke-
jaksaan Agung mandek di tengah jalan.
“Kalau perkara sudah cukup bukti,
akan segera kami limpahkan ke peng-
adilan.”Sebaliknya, kalau ternyata buk-
ti tidak cukup, “Kami tak akan meng-
gantung kasus. Perkara harus tuntas.”

Jika akhirnya dilantik menjadi Jaksa
Agung oleh Presiden, Darmono menam-
bahkan, dirinya tak akan main-main.
“Sudah bisa dipastikan saya akan ber-
tanggung jawab melaksanakan tugas-tu-
gas Jaksa Agung,”ujarnya. ● ISMA SAVITRI | JAJANG

PADANG — Dua anggota gerombolan pe-
rampok anjungan tunai mandiri (ATM)
di Universitas Bung Hatta, Ulakkarang,
Padang, yang lolos dari kejaran polisi,
masih bersenjata lengkap.“Mereka ber-
bahaya karena membawa tujuh pucuk
senjata,” kata juru bicara Kepolisian
Daerah Sumatera Barat, Ajun Komisa-
ris Besar Kawedar, kemarin.

Menurut Kawedar, kedua buron itu
diduga membawa tiga pucuk revolver
dan empat pucuk pistol Beretta. Satu
satuan setingkat kompi (SSK), terdiri
atas sekitar 200 orang, dari Brimob Ke-
polisian Daerah Sumatera Barat kini te-
ngah memburu mereka.

Polisi telah menangkap tujuh orang
pembobol tiga ATM berisi Rp 372 juta
pada Sabtu dinihari lalu. Saat dikejar,
kawanan perampok itu kabur ke arah
perbukitan Malalak di kaki Gunung
Singgalang, Sumatera Barat. “Di sana

baku tembak terjadi hampir dua jam,”
kata Kawedar.

Dua anggota gerombolan tewas di-
tembak di tempat. Mereka adalah Pak
De, 30 tahun, pedagang karet asal Lam-
pung, dan Bento, 30 tahun, pedagang
asal Lampung. Menurut Kawedar, dua
unit pistol Beretta ditemukan di sam-
ping kedua tersangka.

Adapun seorang anggota komplotan,
Suwarji alias Endra, 30 tahun, tewas da-
lam perjalanan menuju Padang.
Kemarin siang, pelaku bernama
Sudirman (30) juga meninggal di
Rumah Sakit Bhayangkara, Padang.

Dua pelaku lainnya yang dibekuk ju-
ga mengalami luka tembak. Mereka
adalah Ikhsan, 28 tahun, pedagang asal
Gasan Gadang, Padangpariaman, dan
Kairi (32), asal Pekanbaru. Seorang ang-
gota komplotan, Rahmat, menyerahkan
diri kepada polisi, Sabtu malam lalu.

Selain menyita dua pucuk pistol, poli-
si menyita uang hasil rampokan seba-
nyak Rp 202 juta.

Menurut Kawedar, kawanan peram-
pok itu membawa peralatan las untuk
menggondol ATM secara utuh.“Mereka
membawa dua mobil, satu untuk ka-
wanan perampok dan satunya untuk
peralatan las,”ujar Kawedar.

Polisi belum memastikan apakah aksi
perampokan tersebut berkaitan dengan
terorisme.“Dari pemeriksaan saksi ter-
sangka, indikasinya ini murni kriminal,”
kata Kawedar.

Pengamat terorisme, Al-Chaidar, me-
ngatakan perampokan ATM di Padang
kemungkinan besar berkaitan dengan
jaringan teroris. Chaidar menduga seba-
gian anggota jaringan teroris yang ber-
aksi di Medan lari ke kawasan Singga-
lang.

● FEBRIANTI | ANTON SEPTIAN

Lomba Lari

Darmono Diragukan 
Bisa Pimpin Kejaksaan

Perampok ATM Buron dengan Senjata Lengkap

Sekitar 60 ribu orang mengikuti
lomba lari “10 K” di Silang Monas,
Jakarta Pusat, kemarin. Lomba lari
dalam rangka memperingati Ulang
Tahun ke-65 TNI ini diikuti tentara,
polisi, atlet, dan masyarakat umum.
Peserta lomba memperebutkan ha-
diah total Rp 150 juta.

EKO SISWONO TOYUDHO (TEMPO)



BERITA BCA

R U B R I K  I N I  H A S I L  K E R J A  S A M A  K O R A N  T E M P O  D E N G A N  B A N K  C E N T R A L  A S I A  ( B C A )

20 Nasabah BCA Remittance 
Wisata ke Universal Studios Singapore

P
T Bank Central Asia Tbk,
(BCA) mengadakan penarikan
undian BCA Remittance perio-
de Mei hingga Agustus 2010 di
Jakarta, Rabu (3/9). Dari pe-

laksanaan undian BCA Remittance ber-
tema Transfer Mudah, Liburan Mewah
itu ditetapkan 20 pemenang yang ber-
hak mendapatkan jalan-jalan gratis pa-
ket VIP Tours ke Universal Studios Si-
ngapore, termasuk akomodasi di hotel
mewah Mandarin Orchard serta Hard
Rock Hotel Resorts World Sentosa. Pa-
jak hadiah ditanggung BCA. 

Layanan BCA Remittance tersedia di
seluruh cabang BCA dan merupakan la-
yanan pengiriman uang valas ke dalam
dan luar negeri untuk memenuhi kebu-
tuhan transaksi nasabahnya. Transaksi
Outward Remittance berlaku untuk ma-
ta uang Australian Dollar (AUD), Cana-
dian Dollar (CAD), Swiss Franc (CHF),
Danish Krone (DKK), Euro (UER), Great
Britain Poundsterling (GBP), Hong Kong
Dollar (HKD), Japanese Yen (JPY), New
Zealand Dollar (NZD), Renmimbi (RMB),
Saudi Arabian Riyal (SAR), Swedish Kro-
na (SEK), Singapore Dollar (SGD), dan
US Dollar (USD). 

BCA memberikan waktu layanan ini
pada setiap hari kerja pukul 08:30
sampai dengan pukul 15:00 BBWI. Me-
nariknya, transaksi Outward Remittan-
ce juga dapat dinikmati melalui layan-
an transaksi berbasis internet KlikBCA
Bisnis, tanpa harus datang ke cabang. 

Kehadiran fasilitas transaksi Out-
ward Remittance melalui KlikBCA Bis-
nis ini semakin memperkokoh kehan-
dalan sarana kiriman valas BCA yang-
telah ada, yaitu melalui telegraphic

transfer (TT /wire transfer) dan untuk
memudahkan nasabah pebisnis dalam
melakukan transaksi bisnis.

Alur transaksi Outward Remittance
melalui KlikBCA Bisnis sangat mudah,
karena serupa dengan transaksi trans-
fer pada umumnya. Transaksi dengan
menggunakan layanan KlikBCA Bisnis
ini juga dijamin aman karena KlikBCA
Bisnis dilengkapi dengan Virtual Private
Network (VPN) dan KeyBCA. VPN ber-
fungsi untuk menjamin nasabah meng-
akses situs KlikBCA dengan benar ser-
ta melindungi jalur komunikasi PC (per-
sonal computer) atau laptop nasabah de-
ngan system BCA. Sedangkan KeyBCA
berfungsi untuk menghasilkan pas-
sword yang selalu berganti setiap kali
nasabah login atau melakukan transak-

si finansial.
Keuntungan lainnya, dari segi biaya

jauh lebih murah. Nasabah dikenakan
cable charge sebesar Rp 50.000 bila
transaksi Outward Remittance dilaku-
kan di cabang, tetapi hanya Rp 35.000
bila melalui KlikBCA Bisnis. Untuk
sumber dana valas dengan mata uang
yang sama, dikenakan biaya provisi in
lieu sebesar 0,125 persen (minimal
USD 5 dan maksimal USD 150). De-
ngan biaya tertentu, nasabah juga da-
pat meminta agar penerima Outward
Remittance BCA dapat menerima
uangnya penuh (full amount).

Dibandingkan layanan pengiriman
uang serupa dalam bentuk valuta
asing lainnya, BCA Remittance juga
memiliki beberapa keuntungan. 

Selain biaya kirim ringan dan kurs
jualbeli kompetitif. BCA Remittance di-
dukung lebih dari 1.800 bank kores-
ponden, tersebar di seluruh dunia.
Sumber dana bisa tunai maupun debet
rekening, dalam Rupiah maupun valu-
ta asing, menjadikan layanan ini ter-
percaya dan fleksibel. BCA Remittance
menggunakan sistem pembayaran
canggih (FACTOR) dan teknologi muta-
khir berbasis SWIFT, pemrosesan
transaksi dari hulu ke hilir dikerjakan
secara otomatis, sehingga layanan ber-
langsung secara cepat dan aman. BCA
Remittance mendapat dukungan pe-
nuh dari sumber daya manusia tim in-
vestigasi yang siap membantu dan
menjawab pertanyaan nasabah.

Selamat Berlibur!
Inilah 20 pemenang yang menikmati liburan
mewah ke Universal Studios Singapore:
1. Augviera, Jakarta
2. Clarisa, Jakarta
3. Hong Young Woo, Bandung
4. Kalidas Kishinchand, Jakarta
5. Maulana Yusuf K.,Yogyakarta
6. PT Agung Bahari Karya, Jakarta
7. PT Belcarina Panca Jaya, Bandung
8. PT Central Presisi Metal,Tangerang
9. PT Eka Swastya,Tangerang
10. PT Gunawan Dianjaya Steel, Surabaya
11. PT Indofood CBP Sukses Makmur, Jakarta
12. PT Jagat Interindo, Jakarta
13. PT Marunda Grahamineral, Jakarta
14. PT Pilot Pen Indonesia, Jakarta
15. PT Salim Ivomas Pratama, Jakarta
16. PT Salim Ivomas Pratama, Jakarta
17. PT Varuna Lintas Sarana Log, Jakarta
18. Satyono Wahyu Wardoyo, Jakarta
19. Sucipto, Jakarta
20. Thomas Ang Goen Lian, Jakarta

Pajak hadiah 
ditanggung BCA. 



Abu Tholut Siap Beraksi Kembali
Prinsip mereka 

pembalasan setimpal.

JAKARTA — Pengamat terorisme, Al-
Chaidar, menyatakan jaringan tero-
ris pimpinan Musthofa alias Abu
Tholut masih bertaring. Berdasar-
kan informasi yang diperolehnya,
polisi baru melumpuhkan enam dari
114 sel jaringan teroris yang diben-
tuk Abu Tholut.“Meski sebagian su-
dah dilumpuhkan di Sumatera, sel-
nya masih sangat kuat. Masih tersisa
seratus lebih,”kata Chaidar kemarin.

Dengan modal jaringan yang ku-
at, menurut dia, bukan tak mungkin
Abu Tholut dan kelompoknya bakal
beraksi lagi. Sebagai bekas Ketua
Mantiqi III Jamaah Islamiyah, Abu

Tholut memiliki jaringan luas un-
tuk membentuk sel-sel teroris baru.
Selain itu, jabatannya sebagai in-
struktur perang di kamp Hu-
daibiyah di Mindanao, Filipina,
membuatnya punya banyak murid.

Kata Chaidar, jaringan Abu Tho-
lut memiliki pola serangan yang
berbeda dengan kelompok Noor
Din M. Top.“Polanya serangan ter-
buka, karena Abu Tholut ahli pe-
rang kota,”kata Chaidar.

Pengamat terorisme Dynno
Chressbon mengatakan, kelompok
Sunata dan Abu Tholut masih me-
nyimpan lima plot target yang belum
dilaksanakan. Kelima plot tersebut
adalah penyerangan terhadap Mar-
kas Komando Brimob di Jawa Barat,
Mabes Polri, dan Istana Negara, ser-

ta penyerangan orang asing dan pe-
nyerangan kedutaan asing.“Mereka
menyebut itu sebagai kewajiban
yang tertunda,”kata Dynno lagi.

Dynno menilai Abu Tholut meng-
gunakan metode yang digunakan di
daerah konflik, seperti Ambon dan
Poso, yang memang mengincar apa-
rat dalam operasinya dan menggu-
nakan prinsip marhalah qisas (pem-
balasan setimpal). “Mereka meng-
gunakan prinsip pembalasan setim-
pal, yang memang digunakan eks
pelatihan Afganistan dan Filipina,”
kata Dynno kemarin.“Kalau (mati)
tiga, dibalas tiga. Darah dibalas da-
rah,”ujarnya.

Prinsip tersebut terlihat dari per-
nyataan Asep Jaja dan Dahlan se-
waktu di pengadilan. Saat itu Jaja

dan Dahlan mengaku menembak
aparat untuk melakukan pembalas-
an yang setimpal. “Itu sebenarnya
bukan hal baru, sudah diajarkan di
kamp pelatihan Afganistan dan Fili-
pina,”kata Dynno lagi.

Sejumlah teroris yang dilumpuh-
kan di Sumatera Utara dan Lam-
pung, Ahad pekan lalu, diduga me-
rupakan bagian dari jaringan Abu
Tholut. Polisi masih memburu lela-
ki yang pernah menghuni Lembaga
Pemasyarakatan Cipinang selama
empat tahun tersebut.

Mengenai perampokan bersenja-
ta yang dilakukan, Dynno melihat-
nya bukan hal yang aneh. Menurut
dia, metode tersebut telah dilaku-
kan sejak di Poso dan Jawa Tengah.
Hasil perampokan digunakan un-

tuk mendanai teror. “Bukan hal
yang aneh, itu disebut sebagai fa’i ,”
kata Dynno lagi.

Setelah Noor Din M.Top dan Aza-
hari tewas, perubahan pola serangan
tersebut semakin nyata karena pe-
mimpin baru kelompok teror terse-
but, Abdullah Sunata dan Abu Tho-
lib, berbeda mazhab dengan Noor
Din dan Azahari.“Sejak awal, mere-
ka berdua memang sudah menen-
tang pola bom bunuh diri Noor Din
dan Azahari,”ujar Dynno lagi.

Pola serangan bom pun tetap digu-
nakan Sunata dan Tholut,namun de-
ngan bom mobil yang marak diguna-
kan dalam lima tahun terakhir di Af-
ganistan, Pakistan, atau Irak.“Bukan
bom bunuh diri, melainkan bom mo-
bil,”kata Dynno. � ANTON SEPTIAN| ARIE FIRDAUS
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Kadin Dikhawatirkan Merapat ke Golkar
JAKARTA — Pengamat ekonomi
dari Institute for Development
of Economics and Finance (In-
def), Ikhsan Modjo, menyata-
kan Suryo Bambang Sulisto
harus bisa lepas dari bayang-
bayang Aburizal Bakrie.“Dia
harus bisa menunjukkan diri-
nya yang utuh,”ujarnya kepa-
da Tempo kemarin.

Suryo terpilih sebagai Ketua
Umum Kamar Dagang dan In-
dustri Indonesia (Kadin) perio-
de 2010-2015, akhir pekan la-
lu.Dia menggantikan Muham-
mad Sulaiman Hidayat, yang
ditunjuk Presiden Susilo Bam-

bang Yudhoyono menjadi
Menteri Perindustrian.

Menurut Ikhsan, keme-
nangan Suryo menjadi Ketua
Umum Kadin tak lepas dari
dukungan Aburizal. Apalagi,
kata dia,sampai saat ini Suryo
masih tercatat sebagai Presi-
den Komisaris PT Bumi Re-
sources,salah satu perusahaan
Grup Bakrie. Ikhsan khawatir
kedekatan tersebut bisa mem-
buat Kadin menjadi anggota
koalisi partai tertentu.

Jika itu terjadi, kata Ikh-
san, Kadin tak lagi murni
melayani soal bisnis, melain-

kan hanya untuk kepenting-
an sebagian kalangan. “Saya
pikir ini menjadi beban per-
tama Ketua Kadin. Dia harus
bisa keluar dari bayang-ba-
yang itu dan menyuarakan
pebisnis,”katanya.

Ketua Umum Himpunan
Pengusaha Muda Indonesia,
Erwin Aksa, berharap Ketua
Kadin bisa mendorong per-
kembangan usaha kecil-me-
nengah (UKM). “Salah satu
kesulitan sektor UKM adalah
akses kepada pembiayaan,”
katanya. Dukungan Kadin
untuk UKM, menurut Erwin,

sangat dibutuhkan pada era
perdagangan bebas.

Anggota Komisi Perindus-
trian Dewan Perwakilan
Rakyat, Ferrari Roemawi,
meminta Suryo membawa
Kadin menjadi payung dunia
usaha.“Konsentrasi lebih di-
utamakan ke usaha kecil,”
katanya kemarin.

Menurut Ferrari, Kadin se-
lama ini digambarkan hanya
untuk pengusaha besar. Pa-

dahal pengusaha kecil juga
ikut dalam kepengurusan
Kadin. “Seharusnya Kadin
menjadi asosiasi paling de-
pan memperjuangkan dunia
usaha kecil,”tuturnya.

Ketua Kadin Suryo B. Su-
listo berjanji akan mendo-
rong pertumbuhan ekonomi
daerah.“Pilar kekuatan per-
ekonomian negara adalah
kekuatan perekonomian dae-
rah, salah satunya melalui

program dari Kadin daerah,
bersama-sama menjadi solu-
si bagi pembangunan yang
menciptakan kemakmuran
bangsa Indonesia,” ujarnya
dalam siaran pers kemarin.

Selain mendorong pertum-
buhan ekonomi di daerah, Su-
ryo berjanji akan mendorong
pemanfaatan sebesar-besar-
nya investasi asing dan dalam
negeri untuk kemakmuran
bangsa. � SUTJI DECILYA | EKA UTAMI APRILIA

PEMERINTAH PROPINSI SULAWESI SELATAN
BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH
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PENGUMUMAN PELELANGAN UMUM 
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Tanggal, 27 September 2010

 

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan akan melaksanakan pele-

langan umum dengan pascakualifi kasi  secara elektronik untuk : 

1. Paket Pekerjaan: Pengadaan Buku Perpustakaan Desa/Kelurahan Tahun 2010 dengan 

nilai Pagu Rp. 8.154.500.000  (Delapan Milyar Seratus Lima Puluh Empat Juta Lima Ratus 

Ribu Rupiah)

2. Persyaratan Peserta :

a. Paket pengadaan ini terbuka untuk penyedia jasa yang memenuhi persyaratan kuali-

fi kasi sebagai berikut:

1. Mempunyai surat ijin usaha (SIUP) yang sesuai dengan bidang pekerjaan (buku)

2. Pernah melaksanakan pekerjaan sejenis 4 (empat) tahun terkahir

3. Mempunya pengalaman minimal 5x NPT kecuali perusahaan  kecil dan Perusahaan 

yang baru berdiri 3 (tiga) tahun ke bawah

 dengan terlebih dahulu melakukan registrasi pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

(LPSE) Biro Asset Daerah Sekretariat Daerah Prov. Sul.Sel. website http://lpse.sul.sel.

go.id; 

3. Registrasi dan Pedaftaran :

 Registrasi dan pendaftaran mulai tanggal 27 September s/d  5 Oktober 2010;

 Bagi penyedia barang/jasa yang sudah teregistrasi dapat melakukan pendaftaran secara 

elektronik di website http://lpse.sul.sel.go.id.
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Panitia Pengadaan Barang BPAD Prov. Sul.Sel.
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